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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu dampak 

psikologis PNM Mekaar terhadap wanita usahawan PNM Mekaar 

dengan melakukan assessment terhadap Stres Finansial dan 

Kesejahteraan Finansial. Penelitian menggunakan metode survey 

dengan mebagikan skala Stres Finansial dan skal Kesejahteraan 

Finansial kepada 200 wanita usahawan PNM Mekaar di 

Kabupaten Sikka. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui gambaran umum dan dilakukan analisis inferensi 

untuk mengetahui apakah dua variable terseebut berhubungan dan 

berpengaruh satu dengan yang lainnya sehingga dilakukan 

analisis korelasi dan regresi sederhana. Hasil analisis menemukan 

bahwa baik Stres Finansal dan Kesejahteraan Finansial Wanita 

Usahawaan Mekaar berada pada level sedang dan terdapat 

hubungan dari dua variable tersebut (P=0.000). Stres Finansial 

berpengaruh secara signifikan dengan negative terhadap 

Kesejahteraan Finansial (F=17.255, P=0.00). Hasil ini 

menunjukkan bahwa PNM Mekaar memberikan dampak positif 

kepada Wanita Usahawan PNM Mekaar, namun perlu untuk 

memperhatikan anggota yang mengalami stress tinggi dan tidak 

mengalami Kesejahteraan Finansial. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental pada nasabah mikro kredit 

sudah pernah diteliti, walaupun demikian masih 

jarang ditemukan apalagi pada konteks Indonesia. 

Hasi-hasil penelitian pada nasabah mikro kredit di 

beberapa negara menunjukkan variasi temuan. Di 

Bosnia-Herzegovina mikro kredit behasil 

meningkatkan pendapatan (Augsburg dkk, 2015), di 

Nikaragua, mikro kredit mengalami kisah sukses di 

awal, namun kemudia menjadi sumber stres dan 

depresi yang berujuang pada upaya bunuh diri 

(Bastansen dkk, 2013). Di Adra dan Pradesh hasil 

penelitian juga menunjukkan keterkaitan antara stres 

yang memicu bunuh diri dengan mikro kredit (Ashta, 

2015). Hasil berbeda dengan di daerah Bengal India, 

mikro kredit tidak saja meningkatkankan pendapatan 

tetapi juga kesejahteraan (Wellbeing) kepada anggota 

(Dulhunty, 2022). Hasil di Bengal sejalan dengan 

meta-analisis yang pada umumnya menunjukan 

mikro kredit memberikan dampak positif bagi 

kesehatan (Chliova dkk, 2015). Di Ghana, mikro 

kredit memberikan hasil positif dan negatif. Beberapa 

wanita yang meminjam mengalami pemberdayaan 

dapat mengatur pinjaman untuk kegiatan produktif 

sehingga meningkatkan pendapatan, tetapi sebagian 

lainnya mengalami kekerasan dari pasangan dan 

tidak dapat mengembalikan pinjaman karena 

digunakan untuk konsumsi (Ganle dkk, 2015). Hasil-

hasil penelitian di luar negeri menunjukkan dampak 

mikro kredit yang tidak stabil. Di Indonesia sendiri, 

belum banyak penelitian yang mengevaluasi dampak 

mikro kredit. Salah satu penelitian yang ditemukan di 

Indonesia menunjukkan bahwa mikro kredit 
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memberikan dampak positif bagi kesejahteraan 

ekonomi (Rokhim dkk, 2017).    

Salah satu program mikro kredit yang sedang 

digencarkan saat ini adalah Pemodalan Nasional 

Madani Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera 

(PNM Mekaar). Berbagai penelitian telah dilakukan 

pada wanita usahawan PNM Mekaar seperti 

dampaknya terhadap peningkatan pendapatan 

(Andiana, 2022), peningkatan kesejahteraan keluarga 

(Chaerunisa & Wahyunengsih, 2023), diversifikasi 

produk (Paneo, 2023), peningkatan omset 

(Firmansyah, 2023) literasi keuangan (Veronika & 

Marsono, 2023) tetapi belum pernah mengevaluasi 

kesehatan mental wanita usahawan PNM Mekaar. 

Oleh karena itu menyisahkan pertanyaan; apakah 

wanita usahawan PNM Mekaar menjadi program 

yang membawa kesejahteraan atau stres pada 

nasabah?  

Penulis memilih Kesejahteraan Finansial 

(Financial Wellbeing) sebagai variabel yang 

mengukur Kesejahteraan pada wanita usahawan 

PNM Mekaar, dan Stres Finansial (Financial Stress) 

sebagai variabel yang mengukur tingkat stres karena 

dua variabel ini langsung berkaitan dengan keuangan 

sejalan dengan mikro kredit sebagai lembaga yang 

memberikan pinjaman. Dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, pada umumnya penelitian dilakukan 

pada satu sisi saja entah itu penelitian yang melihat 

dampak positif atau penelitian yang melihat dampak 

negatif saja, tetapi pada penelitian ini survei Stres 

Finansial dan Kesejahteraan Finansial dilakukan 

sekaligus pada setiap subyek sehingga dapat 

ditemukan dampak mana yang paling dominan pada 

setiap subyek. Setelah mendeskripsikan 

Kesejahteraan Finansial dan Stres Finansial 

kemudian diuji keterkaitan dari dua variabel tersebut 

pada Wanita Usahawan PNM Mekaar. Pendekatan 

seperti ini dapat memberikan gambaran 

komprehensif, tidak hanya secara teoretik 

menunjukkan hubungan antara kedua variabel tetapi 

sekaligus memberikan data penting pada setiap 

subyek penelitian untuk diintervensi secara personal, 

apabila mengalami masalah stres finansial yang tidak 

dapat dikendalikan.  

 Stres Finansial adalah kondisi psikologis 

yang menekan akibat individu tidak dapat memenuhi 

kebutuhan hidup sesuai dengan keinginan inidvidu 

oleh karena kekurangan uang yang dimiliki (Heo, 

2020). Stres finansial tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan uang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

tetapi juga ketersediaan uang untuk memenuni 

keinginan individu, sehingga terjadi pada semua 

kalangan.  

 Keadaan individu yang berada dalam rasa 

nyaman dan terkontrol dalam mengelolah keuangan 

yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan (Rokmim & Sikatan, 2017). Kesejahteraan 

finansial ini membuat individu menjadi lebih sehat 

dan berdaya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Stres finansial mempengaruhi kesejahteraan 

finasial (Rahman dkk, 2017; Zhang dkk, 2023) oleh 

karena itu hipotesisis dari peneitian ini adalah stress 

finasial dapat mempengaruhi secara negatif  

kesejahteraan finansial. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Subyek penelitian adalah anggota mikrokredit 

PNM Mekaar yang berjumlah 200 orang yang 

tersebar di Kabupaten Sikka Provinsi NTT. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

survei, dengan membagikan skala kepada anggota 

PNM Mekaar. Penelitian dimulai dengan meminta 

izin kepada Dinas Penanaman Modalz Peirizinan dan 

Pelatanan Satu Pintu Kabupaten Sikka. Setelah 

mendapatkan izin kuesiner lalu dibagikan kepada 

anggota PNM Mekaar.  

Pengambilan data dengan menyebarkan skala 

Stres Finansial yang dimodfikasi dari Heo dkk (2020) 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0.909 dan nilai 

korelasi item total berkisar dari 0.258-0.670 dan  

Skala Kesejahteraan Finansial adaptasi dari skala 

Financial Wellbeing dari Consumer Financial 

Protection Bureau, USA(2017) dengan nilai 

reliablitas sebesar 0.845 dan nila korelasi item total 

berkisar dari 0.315-0.611. 

Analisis data dilakukan dengan analisis 

deskriptif dan korelasi product-moment dan regresi. 

Sebelum dilakukan analisis data dilakukan uji asumsi 

yaitu uji normalitas dengan one sample Kolmogorov-

Sminorv dan linearitas dengan melihat nilai deviation 

of linearity. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan Stres 

Finansial pada anggota PNM Mekaar umumnya 

berada pada level sedang. Level Stres Finansial 

ditunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1. Gambaran Stres Finansial pada anggota 

PNM Mekaar. 
No Level Jumlah Persentase (%) 

1 Tinggi 32 16 

2 Sedang 119 59.5 

3 Rendah 49 24.5 

 Total 200 100 

 Hasil analisis deskriptif Kesejakteraan 

Finansial pada anggota PNM Mekaar juga sejalan 

dengan Stres Finansial. Pada umumnya anggota 

mengalami Kesejahteraan Finansial pada level 

sedang. Level Kesejahteraan Finansial ditunjukkan 

pada tabel 2.  

Tabel. 2. Gambaran Kesejahteraan Finansial pada 

anggota PNM Mekaar 

No Level Jumlah Persentase (%) 

1 Tinggi 31 15.5 

2 Sedang 112 56.0 

3 Rendah 57 28.5 

 Total 200 100 

 Hasil analisi korelasi menunjukkan bahwa 

Stres Finansial berkorelasi secara negatif dan 

sifnifikan dengan Kesejhateraan Finansial anggota 

PNM Mekaar ( P=0.00) dan nilai korelas sebesar -
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0,283. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

Stres Finansial dapat mepengaruhi Kesejahteraan 

Finansial ( F=17.255, P=0.00) dengan sumbangan 

efektif sebesar 8%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres 

finansial pada anggota PNM Mekaar berada pada 

level sedang menunjukkan hal yang positif karena 

stres yang berada pada level sedang menunjukkan 

individu berada dalam keadan normal. Pada 

umumnya stres diperlukan untuk menggerakan 

individu untuk melakukan hal yamg positif (Fevre 

dkk, 2003). Stres yang berada pada level tinggi dapat 

mengakibatkan depresi (Fevre dkk, 2003) dan stres 

yang berada pada level rendah menunjukkan sikap 

fatalistik yaitu keadaan tanpa ambisi untuk 

berkembang menjadi lebih baik Fevre dkk, 2003). 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa anggota 

PNM Mekaar yang tidak lain adalah ibu-ibu dengan 

pendapatan rendah sudah beradaptasi dengan kondisi 

keungan yang serba terbatas sehingga tidak lagi 

merasa stres walaupun berada dalam situasi 

kekurangan. Hasil ini membuktifkan bahwa program 

PNM Mekaar yang dijaankan dapat secara efektif 

membangun perekonmia wanita usahawan PNM 

Mekaar karena mayoritas anggota berada pada level 

sedang. Walaupun demikian, 16% anggota yang 

sedang mengalami stres finasnsial pada level tinggi 

perlu untuk diperhatikan lebih khusus dalam 

pendampingan sehingga tidak terjebak dalam depresi.  

Stress finansial pada anggota PNM Mekaar 

juga sejalan dengan Kesejahteraan Finansial. Jumlah 

anggota PNM Mekaar yang mengalami 

Kesejahteraan Finansial sebesar 15.5 %  

menunjukkan bahwa PNM Mekaar mampu 

memberikan kesejahteraan finansial kepada 

anggotanya dan 28% anggota yang tidak megalami 

Kesejahteraan Finansial menjadi perhatian khsusus 

untuk pengembangan program. 

Hasil analisis korelasi dan regresi 

menunjukkan bahwa Stres Finansial berkorelasi 

negatif dan dapat memprediksi Kesejahteraan 

Finansial wanita usahawan PNM Mekaar 

menunjukkan bahwa walaupun berbeda namun Stres 

Finansial dan Kesejahteraan Finansial berhubungan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hubungan signfikan 

dan negatif dari dua variebel tersebut (Rahman dkk, 

2017; Zhang dkk, 2023). Stres Finansial dapat 

memicu ketidaksejahteraan finansial pada anggota 

dan sebaliknya Kesejahteraan Finansial memicu 

penurunan stres pada wanita usahawan PNM Mekaar 

sehingga hasil ini sejalan dengan penelitian dari 

Rokhim dkk (2017) yang menemukan mikrokredit 

dapat membawa kesejahteraan pada anggota.  

Hasil penelitian ini melengkapi penelitian-

penelitian sebelumnya berkaitan dengan program 

PNM Mekaar dari perpektif psikologis. Penelitian 

Andiana (2020) menemukan bahwa PNM Mekaar 

membuat pendapatan anggota meningkat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan wanita usahawan PNM 

Mekaar tidak saja memperoleh peningkatan 

pendapatan tetapi juga mengalami kesejahteraan 

finansial pada level sedang. Veronika dan Marsono 

(2020) menekan aspek kognitif pada anggota PNM 

Mekaar dengan melihat keterkaitan literasi keuangan 

dan perilaku keuangan yang dimediatori penggunaan 

teknologi pelayanan jasa keuangan. Penelitian ini 

melengkapi dari aspek afektif yang berkaitan stress 

dan kesejahateraan finasial anggota PNM Mekaar. 

 

4. KESIMPULAN 

Apakah anggota PNM Mekaar mengalami 

stres atau sejahtera secara finansial? jawabannya 

adalah anggota PNM Mekaar mengalami 

kesejahteraan Finansial pada level sedang dan tinggi 

yang dominan. Stres finansial adalah sesuatu yang 

terjadi secara alami dan stres yang berada pada level 

sedang justeru merupakan kondisi ideal bagi individu 

untuk mengembangkan diri. Stres finansial yang 

berada pada level rendah dan tinggi perlu untuk 

diperhatikan lebih lanjut. Stres yang rendah berkaitan 

dengan kurangnya motivasi untuk mengembangkan 

diri dan stres yang terlalu tinggi menjadi pemicu 

depresi sehingga penelitian selanjutnya adalah perlu 

untuk melakukan pelatihan bagi anggota PNM 

Mekaar untuk dapat mengendalikan Stress sehingga 

mengalami kesejahteraan Finansial. 
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